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Abstract

The purpose of this study was to describe the effect of using a discovery learning model assisted by
andiovisnal media on the skills of writing explanatory texts for class XI students of SMAN 1
Sungai Tarab. This type of research is a quantitative research with a quasi-experimental method of
the one group pretest-posttest design. Based on the results of the study concluded the following three
things. First, the skills of writing explanatory texts for class X1 students of SMAN 1 Sungai Tarab
before using the andiovisual media-assisted discovery learning model are in the Adequate gualification
(LdC) with an average value of 67.24. Second, the skills of writing explanatory texts for class XI
students of SMAN 1 Sungai Tarab after using the andiovisual media-assisted discovery learning
model are in the Good qualification (B) with an average value of §3.87. Third, based on the t-test,
the alternative hypothesis (H1) is accepted at the level of confidence and degrees of freedom (dk) = (n-
1) becaunse teount>ttable (6.40>1.70). In other words, the discovery learning model assisted by
andiovisnal media influences the skills of writing explanatory texts for class XI students of SMAN
1 Sungai Tarab.

Keywords : Influence, Discovery Learning, Audio V'isual Media

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh penggunaan model discovery
learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas X1
SMAN 1 Sungai Tarab. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen #he one group pretest-postest design. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual berada pada kualifikasi
Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 67,24. Kedna, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas
XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah menggunakan model  discovery learning berbantuan media
audiovisual berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 83,87. Ketjga, berdasarkan uji-t,
hipotesis alternatif (Hi) diterima pada taraf kepercayaan dan derajat kebebasan (dk) = (n-1) karena
thitung=>tuabel (6,40>1,70). Dengan kata lain, model discovery learning berbantuan media audiovisual
berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab.

Kata Kunci : Pengaruh, Discovery Learning, Media Audio Visual
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan sebuah proses untuk menyampaikan suatu gagasan,
ide, pendapat dalam bentuk bahasa tulis yang bertujuan untuk memberitahu, atau
menghibur pembaca (Sari, 2018). Sementara itu, (Subekti, 2018) mengungkapkan bahwa
keterampilan menulis adalah kecakapan dalam melahirkan pikiran atau perasaan dalam
bentuk karangan. Menulis merupakan sebuah kegiatan pengekspresian diri seorang penulis
dalam sebuah karya tulis dengan tujuan untuk dibaca oleh pembacanya (Hatmo, 2021).
Kemudian, (Sholeh, 2016) mengungkapkan bahwa menulis ialah cara berbicara yang tidak
langsung untuk mengungkapkan gagasan, perasaan, pikiran, dan kemauan kepada orang lain

secara tertulis.

Namun dalam menulis, penulis cenderung mengalami kesulitan. (Inggriyani et al.,
2021), mengemukakan bahwa faktor rendahnya keterampilan menulis siswa disebabkan
rendahnya peran guru dalam pembinaaan menulis sehingga siswa kurang aktif dalam
mengembangkan idenya. Selanjutnya, (Hartidini et al., 2018) mengungkapkan rendahnya
keterampilan menulis siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, (1) rendahnya tingkat
penguasaan kosakata, dan (2) kurangnya penguasaan keterampilan mikrobahasa. Kemudian
(Meiningsih, 2021), mengungkapkan faktor—faktor yang menyebabkan rendahnya
keterampilan menulis adalah, (1) Kurangnya latthan menulis yang diberikan guru, dan (2)
metode pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah. Menurut (Dewi et al.,
2021), rendahnya keterampilan menulis siswa disebabkan oleh siswa berpikir bahwa
keterampilan menulis itu sulit dilakukan dan siswa kesulitan menemukan ide atau gagasan

yang sesuai dengan wacana yang ditulis.

Model discovery learning memiliki beberapa kekurangan, Lubis (2020) mengungkapakan
beberapa kekurangan model discovery learning yaitu, (1) tidak semua materi dapat diatasi
dengan model discovery learning, (2) membutuhkan banyak waktu dan persiapan, (3)
membutuhkan kelas dalam ukuran besar dikerenakan pembelajaran dilakukan secara
berkelompok dan eksperimen, (4) kurang efektif dalam kelas yang jumlah siswanya banyak,
(5) memakan waktu yang lama dan tidak dapat digunakan untuk beberapa materi dalam
pembelajaran, (6) membutuhkan banyak sumber sehingga menghabiskan waktu untuk

mencari.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kurikulum

2013. Keterampilan tersebut dikembangkan melalui berbagai teks. Salah satu jenis teks
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dalam  Kurikulum 2013 untuk mengembangkan keterampilan menulis  siswa
SMA/MA/SMK adalah teks eksplanasi yang dipelajari pada semester satu kelas XI. Hal ini
terdapat dalam KI 3 “Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya memecahkan
masalah.” dan KI 4 “Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan

kaidah keilmuan.”

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 26 November 2022 di SMA
Negeri 1 Sungai Tarab dengan Ibu Nesputri Legahati, S.Pd. selaku guru bidang studi
Bahasa Indonesia, penulis menemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran
keterampilan menulis dengan menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual, yaitu: (1) guru masih belum mengerti dengan model pembelajaran discovery
learning, (2) siswa belum terbiasa dilatih guru untuk belajar dengan motode penemuan
sendiri, (3) buku-buku di perpustakaan sekolah yang belum lengkap schingga tidak

mendukung untuk pelaksanaan model pembelajaran discovery learning.

Ada beberapa alasan model pembelajaran discovery learning diterapkan dalam penelitian
ini. Pertama, model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Kedua, model discovrey learning ini belum diterapkan secara
maksimal pada sampel dalam penelitian ini. Ketiga, model discovery learning sangat efektif
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi karena memberikan kesempatan bagi siswa

terlibat langsung dalam kegiatan belajar.

Penggunaan model discovery learning dapat dimaksimalkan dengan penggunaan media
pembelajaran, karena penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa karena terdapat variasi dalam pembelajaran. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah media audiovisual. Media audiovisual merupakan media yang dapat dilihat

dan didengar.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu untuk meneliti keterampilan menulis

teks eksplanasi dengan menggunakan model discovery learning berbantuan audiovisual pada
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siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Tarab. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model tersebut terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi. Oleh karena
itu, penting dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Discovery
Learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Tarab.”

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Owe Group Pretest-Posttest
Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Tarab.
Sampel dalam penelitian ini kelas XI IPS 6 yang berjumlah 29 siswa dengan nilai rata-rata
09,31 dengan menggunakan Teknik Purposive Sampling. Data dalam penelitian ini adalah skor
hasil tes keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Tarab
sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja. Penelitian ini dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap penyelesaian.
Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini ada 5 tahap. Pertama, dilakukan
pretest keterampilan menulis teks eksplanasi. Kedua, lembar kerja siswa diperiksa dan
diberikan skor sesuai dengan indikator penelitian. Ketiga, dilakukan proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan media audiovisual.
Keempat, dilakukan posttest keterampilan menulis teks eksplanasi. Ke/ma, lembar kerja siswa
diperiksa dan diberkasn skor sesuai dengan indikator penilaian. Dari hasil unjuk kerja
tersebut dapat dilihat pengaruh keterampilan menulis teks ekplanasi siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Sungai Tarab dengan menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual. Uji persyaratan analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah uji

normalitas dan uji homogenitas.

HASIL

Data penelitian ini yaitu skor yang diperoleh siswa kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab dari hasil tes keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum dan sesudah
menggunakan  model  discovery  learning berbantuan media audiovisual.  Proses

pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes menulis teks eksplanasi sebelum
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menggunakan model discovery  learning  (pretest) berbantuan media audiovisual dan  tes
menulis  teks  eksplanasi  sesudah menggunakan model discovery learning  (posttest)
berbantuan media audiovisual. Data prefest dan posttest selanjutnya diolah menjadi skor.
Untuk lebih jelasnya, pada subbab deskripsi data akan dideskripsikan, yaitu (1)
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sebelum
menggunakan model discovery  learning berbantuan media audiovisual dan (2) skor
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN Sungai Tarab sesudah
menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Untuk lebih jelasnya,
data penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut.
1. Skor Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab Sebelum Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan

Medai Audiovisual.

Skor Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual ditentukan
berdasarkan indikator penilaian yang digunakan. Indikator yang digunakan, yaitu (a)
struktur, (b) isi, (c) unsur kebahasaan teks eksplanasi, dan (d) ejaan yang disempurnakan.
Skor maksimal yang harus diperoleh siswa adalah 12. Selengkapnya, perolehan skor
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sebelum
menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 1 Skor Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1

Sungai Tarab Sebelum Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan

Media Audiovisual
Kode
No Sampel Skor Klasifikasi

1 2 3 4

1 001 8,5 LdC
2 002 9 LdC
3 003 8,5 LdC
4 004 9 LdC
5 005 8,5 LdC
6 006 9,5 B

7 007 9 LdC
8 008 8 LdC
9 009 9 LdC
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10 010 9 LdC
11 011 8,5 LdC
12 012 7,5 C
13 013 7,5 C
14 014 7,5 C
15 015 6 HC
16 016 9 LdC
17 017 7,5 C
18 018 9 LdC
19 019 7,5 C
20 020 7,5 C
21 021 9 LdC
22 022 5 K
23 023 6 HC
24 024 9 LdC
25 025 8,5 LdC
26 026 10 B
27 027 8,5 LdC
28 028 7,5 HC
29 029 5 K
Jumlah 234
Rata-rata 8,06

Berdasarkan tabel 8 tersebut, data keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sebelum menggunakan model  discovery learning
berbantuan media audiovisual dideskripsikan untuk skor tertinggi adalah 10 dan skor
terendah adalah 5. Skor rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum
diterapkan model discovery learning adalah 67,24. Siswa yang memperoleh skor diatas
rata- rata berjumlah 17 orang (58%), sedangkan siswa yang memperoleh skor dibawah

rata-rata berjumlah 12 orang (41%).

Untuk lebih jelasnya, pendeskrisian data keterampilan menulis teks
eksplanasi sebelum diterapkan model discovery learning siswa kelas XI SMAN 1
Sungai Tarab, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2 Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab Sebelum Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan Media

Audiovisual
No.| Skor Nilai F | Persentase Kualifikasi
1 2 3 4 5 6
1 10 83,33 1 13% Baik
2 95 79,16 1 13% Lebih dari Cukup
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309 75,00 9 |31% Lebih dari Cukup
4 185 70,83 6 | 20% Lebih dari Cukup
5 8 66,66 1 13% Lebih dari Cukup
6 (75 62,50 7 | 24% Hampir Cukup
7 16 50,00 2 | 7% Hampir Cukup
8 5 41,66 2 | 7% Kurang
Jumlah 29 | 100%
Rata- rata 67,24

Selanjutnya, perolehan skor keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas
XI SMAN 1 Sungai Tarab sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan

media audiovisual per indikator dideskripsikan sebagai berikut.

1. Struktur teks eksplanasi (Indikator 1)

Skor tertinggi untuk indikator (1) adalah 3 dan skor terendah 1. Skor rata- rata
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum menggunakan model discovery
learning berbantuan media audivisual untuk indikator (2) adalah 93,10. Siswa yang
memperoleh skor di atas rata-rata berjumlah 25 orang (86%), sedangkan siswa yang
memperoleh skor dibawah rata-rata berjumlah 4 orang (13%).

2. Isi teks eksplanasi (Indikator 2)

Skor tertinggi untuk indikator isi (2) adalah 3 dan skor terendah adalah 1. Skor
rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum menggunakan model
discovery learning berbantuan media audiovisual untuk indikator isi (1) adalah 71,83.
Siswa yang memperoleh skor di atas rata-rata berjumlah 14 orang (48%), sedangkan
siswa yang memperoleh skor di bawah rata-rata berjumlah 15 orang (51%).

3. Unsur kebahasaan teks eksplanasi (Indikator 3)

Skor tertinggi untuk indikator (3) adalah 3dan skor terendah 1. Skor rata- rata
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum menggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual untuk indikator (3) adalah 54,59. Siswa yang
memperoleh skor di atas rata-rata berjumlah 13 orang (44%), sedangkan siswa yang
memperoleh skor dibawah rata-rata berjumlah 26 orang (89%).

4. EYD (Indikator 4)

Skor tertinggi untuk indikator (4) adalah 3 dan skor terendah 1. Skor rata-rata

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum menggunakan model

discovery learning berbantuan media audiovisual untuk indikator (4) adalah 52,29.
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Siswa yang memperoleh skor di atas rata-rata berjumlah 6 orang (20%), sedangkan
siswa yang memperoleh skor dibawah rata-rata berjumlah 23 orang (79%).

Skor keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model
discovery learning berbantuan media audiovisual siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab,
untuk setiap indikator dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3 Skor Per-Indikator Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI
SMAN 1 Sungai Tarab Sebelum Menggunakan Model Discovery Learning

Berbantuan Media Audiovisual

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
Skor | F % Skor | F % Skor | F % Skor | F %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 3 25| 86% 25 14 | 48% 25 3 | 10% 2,5 51 17%

2 25 1 3% 2 10 | 34% 2 10 | 34% 2 2 6%

3 1,5 1 3% 1,5 51 17% 1,5 8 | 27% 1,5 14 | 48%

4 1 2 3% 1 8 | 27% 1 8 | 27%
Jumlah 29 | 100% 29 | 100% 29 | 100% 29 | 100%
Rata- 93,10 71,83 55,90 56,25

2. Skor Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab Sesudah Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan Media

Audiovisual.

Skor keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab
sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual ditentukan
berdasarkan indikator penilaian yang digunakan. Indikator yang digunakan, yaitu (a)
struktur, (b) isi, (c) unsur kebahasaan teks eksplanasi, dan (d) ejaan yang disempurnakan.
Skor maksimal yang harus diperoleh siswa adalah 12. Selengkapnya, perolehan skor
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah
menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 4 Skor Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1
Sungai Tarab Sesudah Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan

Media Audiovisual

Kode Skor
No Sampel Klasifikasi
1 2 3 4
1 001 10,5 BS
2 002 10,5 BS
3 003 9,5 B
4 004 11,5 BS
5 005 11,5 BS
6 006 10,5 BS
7 007 10,5 BS
8 008 11 BS
9 009 11 BS
10 010 11,5 BS
11 011 8 LdC
12 012 9,5 B
13 013 10,5 BS
14 014 8 LdC
15 015 8,5 LdC
16 016 10,5 BS
17 017 10,5 BS
18 018 11 BS
19 019 9,5 B
20 020 11 BS
21 021 11 BS
22 022 9,5 B
23 023 8,5 LdC
24 024 9,5 B
25 025 9,5 B
26 026 10,5 BS
27 027 10,5 BS
28 028 8 C
29 029 10,5 BS

Berdasarkan tabel tersebut, data keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas
XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual dideskripsikan untuk skor tertinggi adalah 11,5 dan skor terendah adalah 8.
Skor rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sesudah diterapkan model dzscovery

learning berbantuan media audiovisual adalah 83,87. Siswa yang memperoleh skor diatas
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rata-rata berjumlah 18 orang (63%), sedangkan siswa yang memperoleh skor dibawah rata-

rata berjumlah 11 orang (37%).

Tabel 5 Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab Sesudah Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan Media

Audiovisual
No. Skor Nilai F | Persentase Kualifikasi
1 2 3 4 5 6
1 11,5 95,83 3 11% Baik Sekali
2 11 91,66 5 17% Baik Sekali
3 10,5 87,50 10 34% Baik
4 9,5 79,16 6 20% Baik
5 8,5 70,89 2 7% Lebih dari Cukup
6 8 66,66 3 11% Lebih dari Cukup
Jumlah 29
Rata-rata 83,87

Selanjutnya, perolehan skor keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas
XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media

audiovisual per indikator dideskripsikan sebagai berikut.

a. Struktur Teks Eksplanasi (Indikator 1)

Skor tertinggi untuk indikator (1) adalah 3 dan skor terendah 3. Skor rata- rata
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sesudah menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual untuk indikator (1) adalah 100,00. Siswa yang memperoleh
skor di atas rata-rata berjumlah 29 orang (100%), sedangkan siswa yang memperoleh skor
dibawah rata-rata berjumlah 0 orang (0%).

b. Isi Teks Eksplanasi (Indikator 2)

Skor tertinggi untuk indikator isi (2) adalah 3 dan skor terendah adalah 1. Skor rata-
rata keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sesudah menggunakan model  discovery
learning berbantuan media audiovisual untuk indikator isi (2) adalah 87,35. Siswa yang
memperoleh skor di atas rata-rata berjumlah 15 orang (51%), sedangkan siswa yang
memperoleh skor di bawah rata-rata berjumlah 14 orang (49%).

c. Ciri Kebahasaan Teks Eksplanasi (Indikator 3)
Skor tertinggi untuk indikator (3) adalah 3 dan skor terendah 1. Skor rata-

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sesudah menggunakan model discovery learning
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berbantuan media audiovisual untuk indikator (3) adalah 72,98. Siswa yang memperoleh
skor di atas rata-rata berjumlah 14 orang (48%), sedangkan siswa yang memperoleh skor
dibawah rata-rata berjumlah 15 orang (52%).

d. Ejaan Yang Disempurnakan (Indikator 4)

Skor tertinggi untuk indikator (4) adalah 3 dan skor terendah 1. Skor rata- rata
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sesudah —menggunakan model discovery
learning untuk indikator (4) adalah 78,15. Siswa yang memperoleh skor di atas rata-rata
berjumlah 16 orang (55%), sedangkan siswa yang memperoleh skor dibawah rata-rata
berjumlah 13 orang (45%).

Skor keterampilan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual siswa kelas XI SMAN Sungai Tarab, untuk setiap

indikator dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6 Skor Per-Indikator Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI
SMAN Sungai Tarab Sesuda Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan

Media Audiovisual
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
Skor F % Skor | F % Skor | F % Skor | F %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 3 29 | 100% 3 14 | 48% 3 2 7% 3 10 | 34%

2 2,5 9 | 32% 2,5 11| 38% 2,5 6 | 21%

3 2 5 17% 2 10 | 34% 2 7 24%

4 1,5 1 3% 1,5 6 | 21% 1,5 4 | 14%

5 1 2 7%
Jumlah 29 | 100% 29 | 100% 29 | 100% 29 | 100%
Rata- 100,00 87,35 72,98 78,15

PEMBAHASAN

Hal-hal yang diuraikan dalam pembahasan adalah (a) keterampilan menulis teks
cksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sebelum menggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual, (b) keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas
XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual , dan (c) pengaruh penggunaan model discovery Jearning berbantuan media
audiovisual terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab.
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1. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab
sebelum Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan Media
Audiovisual.

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata hitung tes keterampilan menulis
teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sebelum menggunakan model
discovery learning berbantuan media audiovisual (prezess) sebesar 67,24. Dari rata-rata hitung
tersebut dapat disimpulkan bahwa pretest keterampilan menulis teks eksplanasi
berkualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Selain menggunakan rata-rata hitung (M) sebagai
tolak ukur, maka untuk menentukan pretest keterampilan menulis teks eksplanasi dapat
menggunakan KKM. KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMAN 1 Sungai Tarab 80. Oleh karena itu, pretest keterampilan menulis teks eksplanasi
lebih rendah dari KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

Pretest keterampilan menulis teks eksplanasi dapat dilakukan dengan analisis
per indikator. Adapun indikator yang dinilai, sebagai berikut. Pertama, struktur teks
cksplanasi (1). Rata-rata hitung prefest keterampilan menulis teks eksplanasi untuk
indikator 1 adalah 93,10. Siswa lebih banyak menuliskan mengenai pernyataan umum
dan deretan penjelas pada teks eksplanasi yang ditulisnya. Penulisan struktur teks eksplanasi
juga masih memuat urutan struktur dan pengembangan yang kurang logis. Siswa juga masih
bingung dalam menyusun urutan dari struktur teks eksplanasi sesuai dengan topik yang
dibahas. Hal tersebut disebabkan karena masih banyak siswa yang tidak memperhatikan
urutan yang benar dari struktur teks eksplanasi. Dalam indikator 1 tersebut banyak teks
cksplanasi yang ditulis siswa tidak terstruktur sehingga teks eksplanasi yang ditulis siswa
kurang terperinci.

Kedna, isi teks eksplanasi (2). Rata-rata hitung pretest keterampilan menulis teks
eksplanasi untuk indikator 2 adalah 71,83. Hal itu disebabkan masih banyak siswa kurang
sesuai dengan topik yang dibahas dalam teks eksplanasi yang mereka tulis, dan juga
pengetahuan siswa mengenai isi teks eksplanasi. Pengetahuan siswa yang terbatas menjadi
alasan dari topik yang dibahas kurang sesuai. Selain itu, siswa juga kurang bisa dalam
mengungkapkan gagasan ke dalam bentuk tulisan. Pada indikator 2, masih banyak siswa
yang menulis teks eksplanasi yang kurang sesuai dengan topik yang dibahas

Ketiga, ciri kebahasaan teks eksplanasi (3). Rata-rata hitung pretest keterampilan
menulis teks eksplanasi untuk indikator 3 adalah 54,59. Kebanyakan dari siswa hanya

menuliskan satu atau dua dari empat ciri kebahasaan teks eksplanasi. Hal tersebut
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disebabkan karena banyak dari siswa yang belum mengetahui ciri kebahasaan teks

eksplanasi. Ciri kebahasaan teks eksplanasi berfungsi untuk membedakannya dengan teks

lain, hal itu karena teks eksplanasi memiliki ciri kebahasaan yang relatif berbeda dengan teks
lain. Dalam indikator 3, ciri kebahasaan yang terdapat dalam teks eksplanasi yang
ditulis siswa masih kurang.

Keempat, ejaan yang disempurnakan pada teks eksplanasi (4). Rata-rata hitung
pretest keterampilan menulis teks eksplanasi untuk indikator 4 adalah 52,29 Masih
banyak dari siswa memiliki kesalahan dalam penulisan teks eksplanasi. Kesalahan
tersebut berupa kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca.
Hal tersebut disebabkan karena banyak dari siswa yang tidak mengetahui peraturan ejaan
penulisan yang baik dan benar dalam bahasa Indonesia. Selain itu, penggunaan ejaan
dalam pembelajaran masih jarang dibahas sehingga siswa masih membuat kesalahan
yang sama dalam setiap penulisan. Ejaan sangat penting dalam setiap penulisan,
termasuk menulis teks eksplanasi.

2. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab
sesudah Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan Media
Audiovisual.

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata hitung keterampilan menulis teks
cksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah menggunakan model discovery
learning berbentuan media audiovisual (postes?) sebesar 83,87. Dari rata-rata hitung tersebut
dapat disimpulkan bahwa postest keterampilan menulis teks eksplanasi berkualifikasi Baik
(B). Selain menggunakan rata-rata hitung (M) sebagai tolak ukur, maka untuk menentukan
postest keterampilan menulis teks eksplanasi juga dapat menggunakan KKM. KKM
yang ditetapkan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 1 Sungai Tarab
adakal 80. Oleh karena itu, postest keterampilan menulis teks eksplanasi lebih tinggi
dari KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

Postest keterampilan menulis teks eksplanasi dapat dilakukan dengan analisis
per indikator. Adapun indikator yang dinilai yaitu sebagai berikut. Pertama, struktur
teks eksplanasi (1). Rata-rata hitung postest keterampilan menulis teks eksplanasi untuk
indikator 1 adalah 100,00. Dibandingkan dengan hasil prefest keterampilan menulis teks
cksplanasi, hasil postest keterampilan menulis teks eksplanasi lebih tinggi dari hasil pretest
keterampilan menulis teks eksplanasi. Jika dilihat dari postest keterampilan menulis teks

eksplanasi terlihat siswa sudah mampu menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan tiga
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bagian struktur secara urut dan logis. Hal itu disebabkan dalam pembelajaran menulis teks
eksplanasi menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual siswa
diajarkan bahwa struktur teks eksplanasi  dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pernyataan
umum, deretan penjelas, interpretasi. Dengan demikian, pada saat posttest, siswa sudah
mulai menulis teks sesuai dengan struktur teks eksplanasi.

Struktur teks eksplanasi pada tulisan siswa sudah urut dan logis. Siswa juga sudah
paham dalam menyusun urutan dari struktur teks eksplanasi sesuai dengan topik yang
dibahas. Selain itu, siswa juga sudah paham dalam memperhatikan urutan yang benar dari
struktur teks eksplanasi. Dalam indikator 1 tersebut banyak teks eksplanasi yang ditulis
siswa sudah terstruktur secara urut dan logis.

Kedua, isi teks eksplanasi (2). Rata-rata hitung postest keterampilan menulis teks
eksplanasi untuk indikator 1 adalah 87,35. Dibandingkan dengan hasil prefest keterampilan
menulis teks eksplanasi, hasil postest keterampilan menulis teks eksplanasi lebih tinggi dari
hasil pretest keterampilan menulis teks eksplanasi. Hal itu disebabkan dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi, siswa sebelumnya diberi latihan menulis teks eksplanasi dengan
model discovery learning berbantuan media audiovisual.

Isi teks eksplanasi yang ditulis siswa sudah relevan dengan topik yang dibahas.
Selain itu, penjelasan yang dijelaskan tentang bagaimana peristiwa itu terjadi sudah cukup
logis dan terperinci. Pada indikator 2, teks eksplanasi yang ditulis siswa sudah cukup sesuai
dengan topik yang dibahas dan cukup terperinci.

Ketiga, ciri kebahasaan teks eksplanasi (3). Rata-rata hitung postest keterampilan
menulis teks cksplanasi untuk indikator 3 adalah 72,98. Dibandingkan dengan
hasil pretest keterampilan menulis teks eksplanasi, hasil postest keterampilan menulis teks
cksplanasi lebih tinggi dari hasil prefest keterampilan menulis teks eksplanasi.
Kebanyakan dari siswa sudah mampu menggunakan tiga ciri kebahasaan teks
cksplanasi.  Jika dilihat dari teks eksplanasi yang ditulis siswa sesudah menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual, terlihat bahwa siswa sudah terampil
dalam menyajikan ciri kebahasaan yang baik dan benar, yaitu memuat lebih dari tiga ciri
kebahasaan teks eksplanasi. Pada saat posttest, sudah banyak siswa  yang mulai
mencantumkan ciri kebahasaan dibandingkan pada saat pretest.

Keempat, ejaan yang disempurnakan (4). Rata-rata hitung  posttest
keterampilan menulis teks eksplanasi untuk indikator 4 adalah 78,15. Kesalahan dalam

penulisan teks eksplanasi sudah mulai berkurang. Meskipun demikian, kesalahan berupa
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kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca masih terjadi di
beberapa tulisan siswa.

Ketika perlakuan model discovery learning berbantuan media audiovisual peraturan
ejaan penulisan yang baik dan benar dalam bahasa Indonesia juga dijelaskan pada siswa. Hal
ini karena melihat hasil tes siswa sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan
media audiovisual indikator 4 masith memiliki hasil yang rendah ejaan sangat penting dalam
setiap penulisan termasuk menulis teks eksplanasi.

3. Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning Berbantuan Media
Audiovisual Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI
SMAN 1 Sungai Tarab.

Model  discovery  learning berbantuan media audiovisual baik untuk diterapkan
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Hal itu terlihat dari hasil tes keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah menggunakan model
discovery learning berbantuan media audiovisual lebih tinggi dibandingkan dengan hasil tes
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sebelum
menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Siswa menunjukkan
sikap lebih antusias dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Roestiyah (2008:20) ada tujuh
keunggulan model discovery sebagai berikut. Perfama, teknik ini mampu membantu siswa
untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam
proses kognitif siswa. Kedua, siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat membangkitkan
kegairahan belajar para siswa. Keempat, teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Kelima,
mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk
belajar lebih giat. Keenarz, membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan
pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri. Ketzjub, strategi itu berpusat pada
siswa bukan pada guru. Guru hanya sebagai teman belajar dan membantu apabila
diperlukan.

Berdasarkan wuraian tersebut, disimpulkan bahwa guru berperan penting dalam
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan  variasi model
pembelajaran kepada siswa agar siswa tidak cepat bosan saat belajar, khususnya menulis

teks eksplanasi. Salah satu upaya tersebut berupa penggunaan model — discovery  learning
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dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi. Selanjutnya, ditinjau dari
hasil menulis teks eksplanasi siswa, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual lebih rendah
dibandingkan dengan hasil menulis teks eksplanasi siswa sesudah menggunakan model
discovery learning berbantuan media audiovisual . Hal itu terbukti dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi  siswa kelas XI SMAN 1
Sungai Tarab sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual
berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata 67,24. Sebaliknya,
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab sesudah
menggunakan model discovery learning berada pada kualifikasi Baik dengan rata-rata 83,87.

Demikian juga dengan hasil uji hipotesis diperoleh thiung 0,40 sedangkan tape 1,70.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berbantuan media audiovisual gambar
berseri berpengaruh secara signifikan dengan taraf  95% karena tniwng>tuba (0,40>1,70).
Perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi  siswa sebelum menggunakan
model dzscovery learning berbantuan media audiovisual dan sesudah menggunakan model
discovery  berbantuan media audiovisual dianggap sebagai pengaruh yang ditimbulkan
oleh penggunaan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Dengan
demikian, penggunaan model discovery learning berbantuan ~ media  audiovisual
berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1
Sungai Tarab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model discovery learning berbantuan
media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI
SMAN 1 Sungai Tarab. Hal itu dapat dibuktikan dengan nilai keterampilan menulis
teks eksplanasi  sesudah  menggunakan  model discovery learning berbantuan media
audiovisual lebih tinggi dibandingkan dengan nilai keterampilan menulis teks eksplanasi
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual.

Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Pada indikator

1, teks eksplanasi yang ditulis siswa tidak terstruktur sehingga teks eksplanasi yang ditulis

194 Al-DYAS : Jurnal Inovasi dan Pengabdian kepada Masyarakat




Dwi Putri Intania & Syahrul R

siswa kurang terperinci. Pada indikator 2, beberapa dari siswa yang menulis teks eksplanasi
yang kurang sesuai dengan topik yang dibahas. Pada indikator 3, kebanyakan dari siswa
hanya menuliskan satu atau dua dari empat ciri kebahasaan teks eksplanasi. Pada indikator
4, masih banyak dari siswa memiliki kesalahan dalam penulisan teks eksplanasi.

Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab
sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Pada indikator
1, banyak teks eksplanasi yang ditulis siswa sudah terstruktur secara urut dan logis Pada
indikator 2, teks eksplanasi siswa sudah cukup sesuai dengan topik yang dibahas dan cukup
terperinci. Pada indikator 3, kebanyakan dari siswa sudah mampu menggunakan tiga ciri
kebahasaan teks eksplanasi. Pada indikator 4, masih banyak dari siswa memiliki kesalahan
dalam penulisan teks eksplanasi. Kesalahan dalam penulisan teks eksplanasi sudah mulai
berkurang.

Berdasarkan uji-t disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas XI SMAN 1 Sungai Tarab karena tujung>tube (6,40>1,70). Jadi, disimpulkan bahwa
pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 1 Sungai
Tarab dengan menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual sangat

baik digunakan guru untuk pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi.
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